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A B S T R A Ka 
Globalisasi dan digitalisasi telah membawa dampak signifikan 
terhadap identitas nasional, khususnya di kalangan mahasiswa 
sebagai generasi penerus bangsa. Arus informasi yang cepat dan 
masuknya budaya asing melalui media digital kerap kali 
memengaruhi persepsi dan sikap mahasiswa terhadap nilai-nilai 
kebangsaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis bagaimana mahasiswa mempertahankan jati diri 
identitaspnasional diotengah tantangan globalisasijdan digitalisasi. 
Metode penelitianpyang digunakan adalah studibliteratur. 

Hasilhpenelitianpmenunjukkan bahwa meskipun terdapatopengaruh budaya global, sebagian besar 
mahasiswa masih memiliki kesadaran nasional yang cukup kuat dan menunjukkan upaya aktif dalam 
mempertahankan identitas nasional, seperti melalui penggunaan bahasa Indonesia secara formal, 
pelestarian budaya lokal, serta keterlibatan dalam kegiatan kebangsaan. Namun demikian, faktor 
lingkungan, media digital, dan lemahnya pendidikan karakter di institusi pendidikan tinggi masih menjadi 
tantangan utama. Penelitian ini menyimpulkan pentingnya penguatan literasi budaya dan nasionalisme 
digital sebagai strategi untuk mempertahankan identitas nasional di era modern.  

A B S T R A C T 
Globalization and digitalization have had a significant impact on national identity, particularly among 
university students as the future generation of the nation. The rapid flow of information and the influx of 
foreign cultures through digital media often influence students’ perceptions and attitudes toward 
national values. This studyhaims to identifyuand analyzeyhow students maintain their national identity 
amidst the challenges of globalization and digitalization. A literaturewreview methodgwas employedxin 
thismresearch. The findings show that, despite the influence of global culture, most students still 
demonstrate a strong national awareness and actively strive to preserve their national identity through 
the formal use of the Indonesianklanguage, theipreservation of local cultures, and participation in 
national activities. Nevertheless, environmental factors, digital media, and weak character education in 
higher education institutions remain key challenges. This study concludes that strengthening cultural 
literacy and digital nationalism is essential as a strategy to maintain national identity in the modern era. 
  

Pendahuluan  

Globalisasi dan digitalisasi merupakan dua kekuatan besar yang mengubah pola 
kehidupan masyarakat secara fundamental. Di satu sisi, globalisasi membuka akses 
terhadap beragam informasi, budaya, dan teknologi dari seluruh dunia. Di sisi lain, 
digitalisasi mempercepat proses perubahan tersebut melalui teknologi komunikasi dan 
media sosial yang semakin masif digunakan oleh generasi muda, terutama mahasiswa. 
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Perubahan ini berdampak langsung pada konstruksi identitas individu maupun kolektif, 
termasuk identitas nasional. 

Identitas nasional merupakan kesadaran kolektif yang terbentuk dari sejarah, 
budaya, bahasa, daninilai-nilai kebangsaan yangcdianutioleh suatu masyarakat (Smith, 
1991). Ia berfungsi sebagai fondasi integrasi bangsa serta penopang ketahanan nasional. 
Namun, dalam praktiknya, era globalisasi dan digitalisasi justru menghadirkan tantangan 
serius terhadap upaya pelestarian jati diri bangsa. Konten budaya asing yang membanjiri 
media digital sering kali dikonsumsi tanpa filter kritis, mengakibatkan krisis identitas dan 
melemahnya rasa nasionalisme, terutama di kalangan mahasiswa (Heryanto, 2018). 

Identitas kebangsaan merupakan fondasi penting dalam menjaga kesatuan dan 
kedaulatan bangsa, terutama di era digital di mana pengaruh budaya asing sangat kuat. 
Unsur-unsur identitas kebangsaan, seperti bahasa, budaya, sejarah dan nilai nasional, 
menjadi ciri khas yang membedakan suatu bangsa dari bangsa lainnya. Di kalangan 
mahasiswa, identitas kebangsaan menghadapi tantangan besar karena pengaruh 
globalisasi dan budaya asing yang masuk melalui teknologi. Oleh karena itu, upaya untuk 
memperkuat identitas kebangsaan harus dilakukan secara konsisten melalui pendidikan 
dan penanaman nilai-nilai kebangsaan yang relevan(Haris, 2024). 

Hasil dan Pembahasan  

IdentitaskNasional   

Identitask(identity) dalam kamuskOxford berasalkdari bahasakLatin yaituf‘idem’ 
ataufsama dan duagmakna dasargyaitu, pertamagtentang kesamaangabsolut daniyang 
keduafadalah konsepfpembeda ataufperbedaan yangfmenganggap adanyafkonsistensi 
danfkontinuitasf(Jenkins dalamiHeychles, 2012: 23). Identitasiadalah soal apa yang kamu 
milikihsecara bersama-samahdengan beberapaiorang dan apa yangimembedakanikamu 
dengan yanghlainnya (Weekscdalamc(Barker, n.d.), 2005: 221). Sementara ituckata 
‘nasional’ merupakancidentitas yangvmelekat padavkelompok-kelompok yangvlebih 
besarvyang diikat olehvkesamaan-kesamaanvfisik, baikvfisik sepertivbudaya, 
agamavdanvbahasa maupuninonfisik seperti1cita-cita, keinginanidan tujuan. 
Himpunanikelompok1inilah yang kemudiangdisebut dengangidentitas bangsagatau 
identitasgnasional yangfpada akhirnyagmelahirkan tindakangkelompok 
yangfdiwujudkan dalam bentuk orrganisasi atau pergerakan-pergerakan yang 
diberifatribut-atributfnasional.  

Identitasmnasional adalah nilainkualitas yang sangatnpenting baginsuatuinegara, 
termasuknIndonesia. Dengan memahami danbmenginternalisasi identitasbnasional, 
masyarakatbdapat menciptakan lingkungan yang stabil, harmonis, dan produktif. 
Identitasbini tidak hanya mencerminkan karakter bangsa, tetapi juga menjadi dasar bagi 
pembangunan dan kemajuan negara (Faslah, 2024). Ketika membahas unsur-
unsurdidentitasunasional, identitasdnasional Indonesiadmerujuk pada sebuah bangsa 
yang beragam. Identitassnasional merujuk padasbangsa yangcmajemuk. Indonesia 
adalah contoh negara memiliki kemajemukan tinggi. Kemajemukanitersebut 
gabunganidari unsuripembentuk identitas yaitu suku bangsa, agama, kebudayaan dan 
bahasa. 
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a. Sukudbangsa adalah suatudgolongan manusia yang mengidentifikasikanvdirinya 
engganhsesama garishketurunan yang dinggapfsama dengan merujukvciri khas 
sepertivbidaya,vBahasa,vagama, dan perilaku. Menurutvstatistic divIndonesia 
terdapat sekitarm300 suku bangsavdan setiapmsuku mempunyaimBahasa, 
kebudayaan, daniperilaku yangiberbeda. Namun,idemikian keberagamanisuku ini 
dapatnmengintegrasikan kendalam suatumnegara sehinggaibisaimencapai 
tujuanvnegara yangvMakmur. 

b. Agama,fbangsa Indonesiafterkenal denganfmasyarakat yangfagamis. Indonesia ada 
6 agama yaitufIslam, Kristen,iKatholik,iBudha,iHindu, dan KongiHu Cu. 

c. Kebudayaan, budayavadalah hasilvcipta rasavkarsavmanusia. Indonesia memiliki 
banyak sekali budaya yang perlu dilestarikan agar keberadaannya tidak tenggelam. 
Di eravglobalisasi saatvini budayavbangsa mulai ditinggalkan dan digantikan dengan 
budaya barat. Maka dari itu kita sebagai warga negara perlu menjunjung tinggi nilai 
budaya Indonesia di mata dunia. 

d. Bahasa,vmerupakan unsurvpendukung identitasvnasional. Indonesia memiliki 
berbagai bahasavdaerah yang perlu dilestarikan. Tetapi Bahasa persatuan yang 
digunakan adalah Bahasa Indonesia (Novitasari & Najicha, n.d.). 

Unsur-unsur identitas nasional merujuk pada bangsa yang majemuk. 
Kemajemukan itu merupakan gabungan unsur-unsur pembentuk identitas nasional yang 
meliputi suku bangsa, agama, kebudayaan dan bahasa. Dari unsur-unsur identitas 
nasionalitersebut, dapatidirumuskan pembagiannyaimenjadi tigaibagian (Herdiawanto 
& Hamdayama, 2010), yaitu:  

(1) IdentitasiFundamental, yaitu pancasila1sebagai falsafat1bangsa, dasar1negara dan 
ideologi1negara.  

(2)Identitas.Instrumental, yaitubberisi UUDb1945 danbtatamperundang-
undangannya.bDalam hal ini, bahasabyang digunakan bahasabIndonesia, bendera 
negarabIndonesia, lambangbnegarabIndonesia, lagubkebangsaaniIndonesia yaitu 
IndonesiaiRaya.  

(3)IdentitasbAlamiah, yaitubmeliputi negarabkepulauan danbpluralismebdalam 
suku,hbudaya, bahasahdan agamahsertahkepercayaan. 

Identitas nasional berfungsi sebagaihbentuk perlindungan diri dari dampak buruk 
globalisasi. Dengan memahami dan memperkuat identitas nasional, suatu negara dapat 
menjaga kelangsungan budaya, nilai, dan kedaulatan yang ada. Di tengah arus global 
yang terus berubah, penting bagi masyarakat untuk memiliki dasar yang kuat untuk 
melindungi diri dari pengaruh yang mungkin mengancam keberadaan dan integritas 
budaya lokal. Identitas nasional tidak hanya menjadi benteng, tetapi juga menjadi 
landasan untuk menghadapi tantangan global dengan percaya diri dan bangga sebagai 
bangsa yang unik. 

Denganidemikian dapatidisimpulkan bahwa1identitas nasional1adalah suatu1jati diri 
yangvkhas dimiliki olehvsuatu bangsa dan tidakvdimiliki oleh bangsavyang lain. 
Dalamvhal ini, tidakvhanya mengacuvpada individuvsaja, akan tetapivberlaku jugaipada 
suatuikelompok. Denganikata lain, identitasinasional adalahikumpulan nilai-nilai1budaya 
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yang tumbuhvdan berkembangvdalam berbagai aspekvkehidupan dari ratusanvsuku 
yang dihimpunvdalam satu kesatuanvIndonesia menjadivkebudayaan nasionalidengan 
acuanbpancasila dan BhinekabTunggal Ika sebagaibdasar dan arahbpengembangannya 
(Sumaludin, 2018). 

Identitas Nasional  pada Mahasiswa 

(Aulia et al., 2021)mengatakan bahwavidentitas nasionalvmerupakan suatuvciri khas 
atau pembedavsatu negaravdengan negaravyang lain. Indonesiavmemiliki banyak 
identitasvnasional, mulai darivPancasila hingga BahasavIndonesia. Identitasvnasional 
sangat berperandpenting dalam menjagaskewibawaan suatusnegara. Identitas nasional 
Indonesia, salahcsatunyacPancasila, memilikicpedoman yang harusckita ikuticsaat 
bertindakfdanfbersikap. Identitasdnasional tentu harussdijaga agarstidak terhapusioleh 
perkembangangzaman. Semuagwarga negaragwajib mempertahankangidentitas 
nasional, salahfsatunya mahasiswa. Mahasiswaosebagai generasiamuda yang 
memegang tongkatxestafet kepemimpinanxdan agen perubahanxharuslah sadar akan 
tanggungxjawabnya untuk menjagaxidentitas nasionalxbangsa. Beberapa caraxdapat 
dilakukanxuntuk menjagaxtanggung jawabxtersebut dalamxdiri mahasiswa, contohnya 
denganxadanya pembelajaranxmata kuliahiPendidikaniKewarganegaraan (Aulia, 2022). 
Menurut Aulia (2022) terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan mahasiswa untuk 
mempertahankan identitas nasional, antara lain: 

Menjaga sikap dan perilakuidengan berpedomanopadaoPancasila 

Apabilagkita bersikap dangberperilaku denganiberpedoman padaiPancasila, maka 
kitaiakan menjalaniphidup yangpdamai dan tidakkadaiperpecahan. Pancasilaidiciptakan 
agar BangsafIndonesia tetapfbersatu dan dapat hidupfdamai meskipun memilikiibanyak 
budayafdan adatfyang berbeda. Khususnya di kalangan mahasiswa terdapat banyak 
mahasiswa dari berbagai daerah, budaya, dan adat yang tentunya berbeda-beda. Maka 
dari itu mahasiswa harus menjaga sikap dan saling menghargai satu sama lain. 
Menunjukkanfperbuatan secarafnyata akan kesetiaanfdan kepeduliannyafterhadap 
Bahasa,fbangsa, lingkunganfbaik itu fisik,dsosial, budaya,dpolitik,dekonomidmaupun 
ideologidnegaranya. Cintadtanah air dandbangsa sendiridmerupakandperwujudan dari 
pengamalandPancasila dalam kehidupandsehari-hari (Amalina, 2022). 

Toleransi adalah sikap saling menghargai dan menghormati atas keberagaman dan 
perbedaan. Menghargai merupakan sikap yang menunjukkan kepedulian. Toleransi 
lainnya juga ditujukan kepada agama lain, suku, serta peristiwa-peristiwa sejarah yang 
dapat diambil manfaatnya untuk menjadiopersatuan dan bertoleransikkepada 
sesamanyak(Amalina, 2022). 

Memberikanfaspirasinya untuk menjagafidentitasfnasional 

Aspirasifdari mahasiswa sangatfdibutuhkan untuk mencegahfhilangnyafidentitas 
nasional. Mahasiswafbisa memberikanfpendapat merekafcontohnya saatfadanya 
perilakuforang lain yangftidak sesuai denganfPancasila ataupundbudayaibangsa. 
Aspirasiiatau pendapatytersebut tentunyayharus dengan bahasaoyangisopan, sehingga 
tidakimenimbulkandpertengkaran.  
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Berbicaragmenggunakan BahasagIndonesia yang baikodan benar  

BahasaoIndonesia merupakan salahosatu identitasonasional. Maka dariuitu, cara 
yang tepatfuntuk menjagafBahasa Indonesiafagar tidak hilangfadalah denganiberbicara 
dan menulisfsesuai kaidah BahasafIndonesia yang baikfdan benar. Kitamsebagai 
mahasiswafsering kali mendapatftugas untuk membuatfessay. Kitafbisa menerapkan 
penggunaanfBahasa Indonesiafyang baikfdan benar tersebutfdalam tugasmkuliah 
maupun pembicaraanmsehari hari.  

Melestarikandbudaya  

Budaya bangsafsaat ini mulai lunturcdan tergantikancoleh budayacasingiyang 
tidakcsesuai dengan bangsadIndonesia. Kita sebagaisgenerasi mudaibangsa seharusnya 
bangga dengansbanyaknya budayaiyang ada di Indonesia. Mahasiswaidiharapkan dapat 
menyalurkancinovasinya dalam mengembangkanfbudaya bangsa. Selain itu,fdapat juga 
denganfmemperkenalkan budayafbangsa di kancahfinternasional. Kebanyakanfremaja 
millennialfsekarang juga hanyafmemahami secarafteoritis saja tentangfkonsep nilai-
nilai sosialfbudaya tapi tidak bisafmengimplementasikan padafkehidupan sehari-hari, 
hal inifkarena dipengaruhimbeberapa faktormsalah satunyamadalah dampakmdari 
perkembanganiteknologi telekomunikasimterutamamgadget (Fauziyah, Nailul: 2022). 

Indonesia merupakan negara dengan kebudayaan yang sangat beragam karena 
Indonesia terdiri dari ribuan pulau sehingga setiap daerah memiliki kebudayaannya 
masing-masing yang membuat Indonesia kaya akan keberagaman budaya (Nahak, 
2019). Pelestarianmdapat diartikan sebagaimaktivitas yangmdilakukan secaramterus 
menerus,mterarah dan terpadumagar dapathmerealisasikan tujuanhtertentu yang 
menggambarkanhadanya suatu hal yanghtetap serta abadi, sifatnyahdinamis, fleksibel, 
selektifhdan disesuaikanhdengan keadaan yanghterus mengalamihperubahan dan 
perkembangan. BudayahIndonesia dapatfdijaga dan dilestarikanddengan cara berikut:  

1) Culturedexperience; merupakanfpelestarian budayaeyang bisagdilaksanakan melalui 
caradturun langsung padadsuatu pengalamandkultural. Misalnya, jika 
bentukdbudayanya adalahdtari-tarian, makadmasyarakatnya disarankandbelajar dan 
jugadberlatih untuk menguasaidtarian itu sehinggadbisa dipertunjukkanedi 
setiapetahunnya pada acaraeatau kegiatan-kegiatanstertentu ataumdapat dilakukan 
melaluimpengadaan festival.  

2) Culturemknowledge; merupakanmcara melestarikan budayafmelalui pusat informasi 
terkait kebudayaan yang bisa di fungsionalisasi pada berbagai wujud. Hal ini 
bertujuan untuk mengenalkan maupun untuk keperluan pengembangan 
kebudayaannya sendiri serta kekuatan kepariwisataan daerah masing-masing. 

Adapun langkah lain yangddapat dilakukan untukdmemelihara budayaslokal, 
diantaranya adalahsmemajukan kualitasasumber dayaxmanusia dalamxmeningkatkan 
eksistensi budayaxlokal, memotivasismasyarakat lokalsagar dapatsmengefisienkan 
potensisbudaya yang ada denganspemberdayaan danmpelestariannya,dmencoba 
mengaktifkan semangatvtoleransi, rasavkekeluargaan, keramahvtamahan serta 
solidaritasdyang tinggi sertasterus menjaga budayaslokal sehingga tidakzhilang seiring 
dengan adanyazglobalisasi(Hakim et al., 2023) 
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Menjagazjiwa nasionalismez  

Jiwaznasionalisme yangzkuat di dalam jiwa, dapatzmembuat seseorangzbertekad 
untuk menjaga atau mempertahankan identitas nasional Indonesia. Mahasiswa harus 
memilikizjiwa nasionalismezyang kuat, agar dapatzmerasakan rasaztanggung jawab 
yangdmereka tanggung terkaitdidentitas nasional. Jadi, perandmahasiswa sangat besar 
dalamdmempertahankandidentitas nasional agardtidak hilang. Kitassebagaiimahasiswa 
juga harusxsadar bahwa halxtersebut adalah tanggungxjawab yang harusxdilakukan. 
Apabila kitaxdapat menjaga identitasxnasional, maka BangsaxIndonesia dapat bertahan 
seiring berkembangnyaxzaman. 

Mahasiswaxsebagai generasi penerusxbangsa harus berperan,xbertanggung jawab, 
dan jugaxmampu menjalankan danxmemahami pendidikanxkewarganegaraan di 
lingkungan kampusxmaupun luarxkampus. Mungkin adaxbeberapa ancamanxyang 
muncul di kalanganxmahasiswa dalam menjagaajiwa kewarganegaraannyamseperti 
diskriminasi,xekstrimisme, danxketidakpedulian sosialxyang membuatxmahasiswa 
menjadi apatisxterhadap isuxsosial dan politikxyang mempengaruhixmasyarakat, 
bangsa,xdan negara. Pendidikanxkewarganegaraan memposisikanxbeberapa aspek 
meliputi,xnilai – nilai patriotisme, semangatxbela negara, dan sejarahxpembentukan 
bangsa. Menurut (Suwa No 3 Agustus 2005.Pdf, n).  

MenurutxRajasa (2017) berpendapat bahwa generasixmuda harus 
mengembangkanxsebuah karakterxnasionalisme yangxtergolong kedalamxtiga proses 
yaitu sebagai berikut: 

1. Pembangunanxkarakter (characterxbuilder) di dalam pembangunanxkarakter 
generasixmuda haruslah berperanxdalam membangun karakterxyang bersifat 
positifxbangsa yang dimanaamelalui kemauan kerasaterhadap sebuahanilai 
pancasilaz 

2. Pembedayaanzkarakter (characterzenabler) generasizmilenial tentunyazakan 
menjadikan role model di dalam sebuah pengembangan karakter bangsa yang positif 
Perekayasaukarakter (charactercengineer) generasixmilenial mampu 
membangunxkebudayaan pengetahuanxyang dimana berperanxsebagai ilmu 
(Novitasari & Dewi, 2022). Ini mencakup rasaxcinta, kesetiaan, danxpengabdian 
terhadapxnegara dan budaya sertaxrasa kebanggaan terhadap warisanxsejarah, 
nilai-nilai, danetradisi yang terkait. denganenegara atau bangsaetersebut. Kita 
mahasiswaesebagai generasiemuda bangsaeIndonesia harusemembangkitkan 
semangatenasionalisme dan cintaetanah air yang sedangemeredup ditengah 
masalahebangsa ini, semangateakan nilai-nilaienasionalisme harusmtetap dijalankan. 
Nasionalismemyang harus ditumbuhkanmdan dibangkitkanmkembali untuk 
mengarahkanidan mengatasi semuaipermasalahan (Fauziyah, 2022). 

IdentitasaNasional  di ErazGlobalisasi danzDigitalisasi 

Arusxglobalisasi yang begituxpesat saat ini membawaiperubahan-perubahan 
padaxsebagian besar aspekxkehidupan. Perkembanganxilmu pengetahuanxdan 
teknologixdan arus digitalisasixterus mengalir tentuxsaja berdampak padaxgaya hidup 
serta kebiasaanxmasyarakat. Generasixmuda sebagai penerusxbangsa hendaknya 
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dipersiapkanxsedini mungkin untuk mengenalxnilainilai budaya berupaxidentitas 
nasional. Kondisixmental pada usiaxremaja berada padaxfase yang belumistabil 
sehingga masihssangat mudah untuksdipengaruhi. Terlebihslagi, dampakzglobalisasi 
palingzbanyak akan dirasakanzoleh generasizmuda, karena dalamikenyataannya, 
mereka akanzterus diiringi oleh perkembanganszaman yang tiadashabisnya. Bahkan 
sekarang ini banyaksanak-anak remaja yangsmenyukai gaya hidupskebarat-baratan dan 
lebih mencintaiskebudayaan asingidibandingkan kebudayaaninasional. Dampak 
dampakyburuk tersebut tentuysaja dapat melunturkanyrasa nasionalismeydan 
menimbulkanyterjadinya krisisyidentitas nasional (Alfiana & Najicha, 2022) 

Perkembangandteknologi ke arahdserba digitalssaat ini semakinspesat. Pada era 
digitalaseperti ini,imanusia secara umumfmemiliki gayadhidup barudyang tidakdbisa 
dilepaskan darivperangkat yangvserba elektronikiyang tidak lepasuhubungannya 
dengan internet. Teknologivmenjadi alat yang mampuvmembantu sebagian 
besarvkebutuhan manusia. Teknologi telah dapat digunakan oleh manusia untuk 
mempermudah melakukan apa pun tugas dan pekerjaan. Peran penting teknologi inilah 
yang membawa peradaban manusia memasuki era digital. Era digital telah membawa 
berbagai perubahan yang baik sebagai dampak positif yang bisa gunakan sebaik-baiknya 
(Alfiana & Najicha, 2022). Namun dalam waktu yang bersamaan, era digital juga 
membawagbanyak dampakgnegatif, sehinggagmenjadi tantangangbaru dalam 
kehidupangmanusia di eragdigital ini. Tantangan pada eragdigital telah pula masukgke 
dalam berbagaidbidang salah satunyadadalah dalam memperkokohsidentitasznasional. 
Kemerosotanimoral dikalangan masyarakat khususnyairemaja dan pelajarimenjadi salah 
satuitantangan yang serius. Saat usiairemaja, kondisiimental seseorang,beradaidalam 
faseoyang sangat tidakostabil dibandingkanodengan faseoanak-anak ataupunodewasa. 
Pada masaoini remaja cenderungountuk melakukan tindakanitindakan yangimerujuk 
pada pencarianpidentitas. Sering kalipremaja salah ambilplangkah dalam penemuanijati 
dirif(Alfiana & Najicha, 2022). 

Prosesfglobalisasi danfdigitalisasi ini lebihfbanyak ditakutifdaripada dipahami untuk 
kemudianfdiantisipasi denganfarif danfcermat, oleh rasaftakut yangfberlebih-lebihan 
itu.xAntisipasi yang dilakukanscenderung bersifatmdefensif membangun 
bentengsbenteng pertahanansdan merasa dirixsebagai objek daripadaxsubjek di dalam 
prosesxperubahan. Di tengahxmunculnya kecenderunganxkehidupan duniaiyang makin 
bergerakxke arah bebasxsekat, maka wawasanxlokal makin terintegrasixke dalam 
wawasanxnasional danxglobal. Pada masyarakatxIndonesia wawasanxkesatuan jiwa 
“BhinnekaxTunggal Ika” yang bermaknaxkesatuan dalamxkeragaman, spiritxgotong 
royong dengan istilahxberbedabeda padaxsetiap daerah (Ida Bagus Brata, 2016).  

Globalisasixdianggap memberkan kesempatanxberkompetisi bagixnegara-negara 
maju (seperti halnya Amerika,xEropa, danxJepang) yang memiliki kuasaxsecara global 
dalam bidangxekonomi, sosial,xbudaya, politik,xserta keamananxmiliter, ilmu 
pengetahuanxdan teknologi. Sementaraxitu, bagixIndonesia sebagaixnegara dunia 
ketigaxyang kaya akan sumberxdayaxalam, sumber dayaxmanusia dan budayaxmelekat 
padanya, globalisasiiakan menghadirkan peluangidan tantangan yang harus diwaspadai. 
Beberapaxbentuk tantangan di eraxglobalisasi, antara lainxliberalisasi,xwesternisasi, 
internasionalisasi,xdanxuniversalisasi. Tantanganxlainnya adalah bagixpertahanan dan 
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keamananxbangsa, lemahnyaxrasa identitasxnasional, menyebabkanimudahnya paham 
ekstrimisxuntuk mempengaruhiidan menyusup padairemaja-remaja Indonesiaisehingga 
mudah disusupi oleh polaxpikir dan kepentinganxdari pihak– pihak yangxtidak 
bertanggungxjawab dan menjadixrentan terhadapxperpecahan. (A. & Kusuma, 2020). 

Dalam duniaxpendidikan, kebanyakanxorang melihat nilai-nilaixpelajaran di kelas dari 
padaxnilai-nilai moralxseseorang. Mereka lebihspenasaran apakahimereka memiliki nilai 
yang baik, daripadaxpeduli apakahxnilai-nilai tersebut diperoleh denganxjujur. Cara 
berpikir dalamimasyarakat ini harusxdiubah masyarakatxyang berpendidikanxdan 
beretika akanxmembangun Indonesia menjadixnegara yang lebihmbaik sehingga 
masyarakatmdapat berpikirmulang dan takut menyebarkanmberita hoax dancmampu 
menyaring beritaemana yang salahfdan berita manafyang benar. 

Dalam penelitianfberjudul Impactvof Globalizationvon HighervEducation (Lam, 
2010:75) dikatakan bahwa pandangan mahasiswa terhadap globalisasi sering kali 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan eksposur internasional. Misalnya, 
terjadi degradasi pada kepribadian mahasiswa yang telah dibekali ilmu pengetahuan dan 
agama. Akibat arus globalisasi juga tampak dari adanya perubahan pola konsumsi atau 
gaya hidup dan budaya yang berkembang sehingga dapat mempengaruhi jati diri 
seorangxmahasiswa tersebut. Bisa dilihatxdari cara berpakaian yang sudahiterpengaruh 
dari apa yang sedang trend.xMeningkatnya pola kansumsiyang kebarat-baratansatau 
siap saji sembari budayasngumpul ngumpul tanpasmemikirkan lagi Batasanswaktu dan 
lain-lain(Saragih & Fimansyah, 2023). 

 

UpayazMempertahankan JatiiDiri Identitas Nasional  diiEra Globalisasi daniDigitalisasi 
pada Mahasiswaz 

Perkembanganzarus globalisasi dan digitalasasizselain berdampak pada sisiipositif 
namun jugazberdampak pada sisi negatifzbagi generasi muda yangzmempengaruhi 
sikap setiapzindividu. Akan tetapi dampakzdari perkembanganzglobalisasi saat ini lebih 
cenderung ke arahznegatif danzmempengaruhi pola pikir generasizmuda khususnya 
mahasiswa yangzsaat ini dimanjakan olehzperkembangan teknologizdan ilmu 
pengetahuan. Generasizmuda saat ini cenderung bersikapzindividual, lunturnya 
semangatzgotong royong, solidaritaszberkurang, hedonismzdan lain sebagainya. Sikap 
ini menjadikan parazgenerasi muda semakin tidakzperduli dengan lingkungan 
sekitarnyazdan juga terhadap negaranyazyang menyebabkan sikapzdan perilaku para 
generasizmuda berubah secarazpesat.  

Hambatanztersebut tidak hanya di dalam ruangzlingkup kampus sajaznamun juga di 
luarzkampus, salah satunyazkarena ketidaksetabilan generasizmuda dalam menghadapi 
perkembanganzglobalisasi saat ini menjadikan budayazbudaya asing justru lebih 
digemarizoleh para generasi mudazdari pada budayanya sendiri. Hal ini menjadikan 
identitasznasional mulai pudar sehingga keutuhanzbangsa dan negara dapatzterancam. 
Fenomenazlain yang terjadi pada generasizmuda saat ini adalah kenakalanzremaja, 
pergaulanzbebas, kriminalitas,ztawuran dan lainzsebagainya. Jika hal ini tidakzdapat 
dikendalikanzmaka tentu saja akan dapatzmengancam masa depanzgenerasi muda 
bangsazIndonesia. Generasizmuda merupakan asetzyang sangat berhargazbagi bangsa 
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dan negara, sebagai peneruszbangsa seharusnya merekazdapat mencintai, menghargai 
serta mempertahankan identitas nasional bangsanya sendiri. Merekalah yang nantinya 
akan melanjutkan perjuangan serta mempunyai peran besar bagi masa depan bangsa 
dan negara. Tentunya penyiapan generasi muda dalam menghadapi perkembangan 
zaman harus di perisiapkan semenjak dini dengan secara selektif melalui dunia 
pendidikan dan Identitas nasional haruslah ditanamkan pada generasi muda penerus 
bangsa. 

Sebagaizmahasiswa kita mempunyai peranzatau tugas yang lebihzbesar dalam 
menjagazidentitas nasionalzbangsa. Mahasiswa sebagaizwarga negara yang memiliki 
pemahamanzintelektual yang tinggizhendaknya harus bisa berkontribusizpada negara. 
Namun seiringzdengan perkembanganzilmu pengetahuan dan teknologizyang berjalan 
dengan pesat, identitasanasional akan semakinapudar dan terkikisaoleh budaya asing 
yang denganzmudahnya mempengaruhizmasyarakat. Sebagai mahasiswa kita dituntut 
untuk siap menghadapi segala tantangan yang ada dari berbagai ancaman yang dapat 
melunturkan identitas nasional bangsa Indonesia. Oleh karena itu upaya yang dapat 
dilakukan dalam mempertahankan Identitas Nasional Indonesia bagi mahasiswa di era 
globalisasi dan digitalisasi yakni dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
daerahsdalam kehidupan bermasyarakatskhususnya di ruang lingkupskampus, karena 
bahasasindonesia adalah bahasasnasional negara Indonesia. Serta membelisdan 
mengutamakansproduk dalam negeri, hal ini wujud kita sebagai generasismuda dalam 
mencintai negarasIndonesia. 

Selain itu dengansmenguatkan Identitas nasionalsmelalui mata kuliah Pancasila dan 
kewarganegaraansyang diajarkan di kampus. Dengan cara ini generasicmuda 
diharapkancdapat mengubah sudut padangnyacdalam menambah wawasancnasional 
baik sejarahcnegara, politik,cdan ikut serta berpartisipasicyang dapat memperkuat 
pandangan merekacterhadap identitascnasional yang ada di Indonesia. 

Kesimpulan dan Saran  

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang terus berkembang, identitas nasional 
mahasiswa menghadapi berbagai tantangan, seperti derasnya arus budaya asing dan 
paparan informasi yang sangat luas melalui media digital. Meskipun demikian, 
mahasiswa tetap memegang peran sentral dalam mempertahankan dan memperkuat 
jati diri bangsa. Peran tersebut dapat dijalankan dengan cara menjaga penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, mencintai serta melestarikan budaya lokal, dan 
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan seperti 
lemahnya pemahaman budaya sendiri, pengaruh negatif media, serta menurunnya sikap 
nasionalisme perlu ditanggapi dengan serius. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk menjaga identitas nasional di 
kalangan mahasiswa. Pertama, pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai 
kebangsaan perlu diperkuat di lingkungan kampus agar mahasiswa tidak kehilangan 
arah dalam menghadapi perubahan zaman. Kedua, literasi digital yang kritis dan positif 
harus ditanamkan, agar mahasiswa mampu menyaring informasi dengan bijak dan tidak 
terjebak pada pengaruh budaya luar yang bertentangan dengan nilai-nilai bangsa. 
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Ketiga, mahasiswa diharapkan aktif dalam kegiatan yang mendukung pelestarian 
budaya Indonesia, baik melalui organisasi, karya, maupun gaya hidup. Terakhir, sinergi 
antara pemerintah dan institusi pendidikan tinggi sangat dibutuhkan dalam 
menciptakan program-program yang efektif untuk memperkuat identitas nasional 
mahasiswa di tengah tantangan global yang semakin kompleks. 
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